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Pendahuluan

• Permintaan cabai meningkat tetapi produksi cabai
mengalami menurun, karena penurunan luas panen

• Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus
→ merusak lingkungan atau lahan pertanian →

menurunnya produksi tanaman
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• Pupuk organik
• memperbaiki sifat tanah,
• meningkatkan bahan serap tanah terhadap air,
• meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme 

menguntungkan
• menyediakan unsur hara yang baik untuk tanaman

• Limbah cair tahu dapat diolah menjadi POC

• Air cucian beras dapat dimanfaatkan sebagai POC dan ZPT
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana interaksi antara macam POC dengan
konsentrasi yang berbeda terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman cabai?

2. Bagaimana pengaruh macam POC terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai?

3. Bagaimana pengaruh konsentrasi POC  terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai
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Metode

• Tempat dan Waktu

• Penelitian dilaksanakan di lahan kampus Ds. Modong, Kec. Tulangan,
Sidoarjo-Jawa Timur. Selama 4 bulan.

• Alat dan Bahan

• Alat : gelas ukur, ember, polybag ukuran 40cm x 40 cm, timbangan
analitik, penggaris, alat tulis, dan kamera.

• Bahan : bibit cabai, media tanam yang berupa tanah dan pupuk kandang, 
limbah cair tahu, air cucian beras, bakteri EM4, gula pasir, dan benih
cabai. 
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• Penelitian menggunakan RAK faktorial dengan 2 faktor dan 3 ulangan, 10 satuan
percobaan.

• Faktor I: macam POC (M), terdiri dari 2 taraf:

➢M1 = POC Limbah cair tahu

➢M2 = POC Air Cucian Beras

• Faktor II: konsentrasi POC (K), terdiri dari 5 taraf:

➢K1 = 50ml/liter

➢K2 = 75ml/liter

➢K3 = 100ml/liter

➢K4 = 125ml/liter

➢K5 = 150ml/liter

• Kombinasi perlakuan
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Hasil

Tabel Anova tinggi tanaman

Variabel Tinggi Tanaman
Fhit

Interaksi Notasi F1 Notasi F2 Notasi

14 HST 2,735 tn 0,129 tn 1,721 tn

21 HST 0,328 tn 0,481 tn 1,048 tn

28 HST 0,466 tn 1,206 tn 1,066 tn

35 HST 0,816 tn 3,791 tn 1,311 tn

42 HST 0,441 tn 4,620 * 0,719 tn

49 HST 0,206 tn 4,288 tn 0,872 tn

56 HST 0,178 tn 5,945 * 0,537 tn
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Tabel Anova Jumlah Daun

Variabel Jumlah Daun

Fhit

Interaksi Notasi F1 Notasi F2 Notasi

14 HST 1,823 tn 6,381 * 1,100 tn

21 HST 1,272 tn 6,378 * 2,418 tn

28 HST 1,512 tn 0,482 tn 0,613 tn

35 HST 1,001 tn 0,200 tn 0,911 tn

42 HST 1,780 tn 2,332 tn 0,734 tn

49 HST 1,365 tn 1,426 tn 0,879 tn

56 HST 1,02 tn 0,87 tn 0,792 tn
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Tabel Anova fase generative tanaman Cabai

Variabel

Fhit

Interaks

i
Notasi F1

Notas

i
F2 Notasi

Bakal Bunga 3,270 * 0,113 tn 1,876 tn

Bunga Jadi 4,815 ** 0,365 tn 2,564 tn

Jumlah Buah 0,324 tn 0,450 tn 2,769 tn

Berat Buah 1,021 tn 0,787 tn 2,405 tn
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Pembahasan

• POC limbah cair tahu memberikan pengaruh yang nyata pada, Tinggi 
tanaman, jumlah daun, bakal bunga, dan bunga jadi. 

• Perlakuan konsentrasi 150 ml/L memberikan hasil terbaik pada varibel
pengamatan jumlah buah dan berat buah. 

• Secara keseluruhan pemberian POC limbah cair tahu dengan konsentrasi 150 
ml/L memberikan hasil terbaik. 
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